BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kondisi
fisik atlet anggar Kabupaten Purworejo sebagian besar adalah berkategori
sedang. Secara rinci kondisi fisik atlet keseluruhan (kondisi fisik umum dan

khusus), sebanyak 11 orang atlet (55%) mempunyai kondisi fisik sedang, 2

orang atlet (16,66%) mempunyai kondisi fisik kurang, dan 1 orang atlet

(8,33%) mempunyai kondisi fisik kurang sekali.

B. IMPLIKASI
Dengan diketahuinya profil kondisi fisik atlet anggar Kabupaten

Purworejo, hasil penelitian ini mempunyai implikasi bagi pihak-pihak yang

terkait dengan kondisi fisik atlet anggar Kabupaten Purworejo, yaitu pembina

dan pelatih maupun atlet itu sendiri.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam
upaya mendapatkan informasi tentang hasil profil kondisi fisik atlet anggar
Kabupaten Purworejo.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
profil kondisi fisik tiap atlet sehingga dapat digunakan sebagai motivasi,
sedangkan bagi pelatih dan pembina atlet anggar Kabupaten Purworejo
menjadi bahan evaluasi keberhasilan terhadap latihan yang dilakukan, dan

bagi Pengcab IKASI Purworejo dapat menjadi landasan bagi pengambilan
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keputusan khususnya dalam rangka keberhasilan prestasi atlet anggar
Kabupaten Purworejo.
C. KETERBATASAN
Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang
dipersyaratkan, namun bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan

dalam penelitian ini antara lain:

1. Terbatasnya fasilitas, sehingga penulis tidak dapat mrngambil data
langung pada satu tempat.

2. Peneliti mengalami hambatan ketika pengambilan data, ada beberapa
anggota yang tidak ikut, sehingga peneliti harus mencari hari lain untuk
mengambil data.

D. SARAN-SARAN

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi atlet anggar Kabupaten Purworejo, agar mengikuti latihan anggar
dengan sungguh-sungguh sesuai dengan instruksi pembina dan
pelatih, sehingga profil kondisi fisiknya akan terus meningkat hingga
mencapai prestasi yang memuaskan.

2. Bagi pembina anggar di Kabupaten Purworejo, agar menjadikan tolok
ukur hasil penelitian ini dari keadaan atlet. Sehingga diharapkan
pembina maupun pelatih mampu menyusun program latihan secara

terstruktur.
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